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ABSTRACT

The red chips that éry in the sun en the edge of the steer could be contaminated by lead
that produced by smoke of the vehicle. The particles of [ead were absorbed along the
drving process of red chips had been macerated with NGO, 0.1 N in 48 hours. The
solution of maceration was preconcentrated until almost dry and added with nitric acid
p.3. Atomic Absorption Spectrophotometer at 217.0 nm measured the absorption.

The result of the research showed that distance, and time of solar elimination give
effect on the lead conceniration of red chips. The highest amount of lead was achieved at
| meter distance of the edge of the streer with time solar elimination for 3 days is 0.8087
ppm,

ABETRAK

Kerepuk merah veng dijemur di pinggir jalan rava ternyata dapat terkontaminasi dengan
logam timbal vang dihasilkan oleh asap kendaraan bermator. Pariikel-partikel timbal
yang terserap selama penjemuran kerupuk metah, dimaserassi dengan HNGs 0] N
sclama 48 jam. Larutan hasil maserasi dikisatkan sampai hampir kering dan ditambahkan
HNOy pekat.  Serapan diukue dengan Spektrofotometer Serapan Atom pada panjeng
gelombang 217 0 nm.

Hasii penelitizn menunjukkan bahwa jarak dan waktu penjemuran memberikan
pengaruh terhadap kandungan logam timbal pada kerupuk merah. Kandunpan timbal
tertinggi pada jarak | meter dari pinggir jalan rava dengan wakiu penjemuran tiga hari,
yaitu sebesar 08087 ppm



FENDAHULUAN

Dewasa ini felah banyak bahan makanan wyang diolah oieh
masyaraka! baik makanan basah maupun makanan kering. Dalam pemizlan
makanan kering sering leriupakan tingkat kebersihannya karena ada
sebahagian masyarake! yang pengeringannya  dilakukan dengan sislem
penjemuran

Bahan makanan yang diclah dengan cara penjemuran dipinggir jalan
raya akan mudah terkontaminasi oleh gas, debu, dan martikel-partisel yang
dihasilkan cleh kendaraan bermaotor. Partikulad yvang mempunyai Kemungkinan
besar terserap adalah Pa.

Kerupuk merah merupakan salah satu bahan makanan Yang prosses
pengeringannya dijemur dipinggic falan rava. Lamanya proses pengeringan
blasanya 2 — 3 harl,

Lebih dari 75 % Pb diudara berasal dari pembakaran bahan bakar
kendarasn bermolor. Timbal dalam bentuk tetraeti timbal dan tetirzmetil timbal
merupakan Zal aditif pada pengalahan bensin sebagai anti ketuk pada mesin
kendarazn. Penvebaran timbal divdara dipengaruni oleh ukuran partikel,
keadaan cuzca dan Kecepatan angin- Partikel vang ukuran besar akan cepat
jatuh sedangkan partikel yang lebin kKecl zkan terbawa oleh angin dan
disebarkan dalam jarak yang jauh, *7 _

reracunan yang dilimbulkan aleh loagam Timbal dapat lerjadi karena
masuknya persenyawean tersebul kedalam  fubuh yvang dapal mealaby
beberaps jslur seperll makanan, minuman, udzra atay perembesan pada kuit,
Efek racun timbal terjadi setelah adanya penumpukan dalam lubuh. Hal in
dapal menyebabkan keracunan akut vang ditandai dengan adanva mumah
Disamping iiu ferjadi kerusakan yang parah pada hati, ginjal, dan sisiem syaraf
pusat. Pada kerscunan timbal kronis secara perlahan akan timbu! gangguan
pada kampanen darah dan sum-sum tulang belakang. >

Penelitian lenlang kandungan iogam Pb telah banyak dilakukan
seperti pada sayur-saydran, pohon pelindusg dan tanah. Dar penelitian
tersebul oilaporkan bahwa kandungan timbal berkisar antars 0.5 - 500 ppm.
Variasi kandungan timbal inf tergantung pada lempat pengambian sampel dan

jumlsh kendaraan yang melewati lokasi pengambilan sampel, 57



Serdasarkan hal lersebul dilakukan pengiltizan ustuk mangstabul
kandungan timbal vyang flerserzp oleh kerupuk merah selama prosss
penjemuran dengan mamvariasikan wakiu, jarak dari pinggir jalan raye. Dar
penelitian ni dinarapkan dapal memberikan gambaran terhadap kandungan

timbai pada makanan yang dijemur dipinggir Jalen raya |

METODOLOG! PEMELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran kandungan Pb lerhadap
Kerupuk Merah yang diemur dipinogir jalan raya berdasarkan varias! wakiy

dan jarak peniemuran.

g, Persiapan Samnel
Kerupuk merzh vang sudsh diproduksi dilakukan penjemuran dengan
varlasi wakiu 0 - 3 hari dan jarak panjemuran 1 - 3 m dari pinggir jalan

raya.

b. Analisls Sampel
Sampel setiap perinkuan dilekukan penimbangan dan dilakukan maserasi
dengan HMG. 0,1 M selama 48 jam unluk melepaskan Pb yang ferserap
dalzm sampel Selanjutnya dengan pengkisaran dan penambahan asam
nitrat pekat. Larulan sampel divkur Pb rya dengan SSA (Spektrofotomelar
serapan Atom). Dilakukan juga ferhadzp kerupuk maerah yang belum
dilemur sebagal pembanding.

AASIL AN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ditampilkan dalam gambar 1 dan 2 Serikul ini
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tzambar 1: Hebungan ".":'élk:tl'_l penjemuian leshadag kadar Ph pa.[ia kerupuk

merah.

Data { gambar 1 } im dipercleh sefelah dikoreksi terhadap
persamaan garis regresi y = 000167 + 0,0204 | r = 0,958C ) dengan batas
deleksl 00,2924, Dan dari regresi ini juga diperaleh kandungan Ph dalam
kKerupuk merah yang belum dijgmur sebesar 0,3092 ppm.

Dari gambar 1 ini dapat dilihat bahwa kadar Pb pads kerupuk
merah unluk setiap jarak penjemuran dari pinggir jalan raya mengalami
kenalkan dengan semakin lamanva wakiu penjemuran. Kadar Fb lerlinggl
diperolen pada penjemuran dengan jarak 1 meter darl plaggir jalan den sudah
lerdeteksl adanya Pb pada penjemuran 1 hari ( 0,5206 ppm ). Hal inl
disebabkan oleh partisel-partikel yang mengandung Pb beterbangan pada saat

kendaraan melewali lokasi penjemuran
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Gembar 2:Pengarmh jerak penjemuren teradag kedar Pb kerupuk merah.



Darl gambar 2 {erlihat bahwa kadar Ph pada kerupuk merah uniuk
setiap wakiu penjemuran mengalzmi penurunan dengan semakin jauhnya jarak
penemuran dari jafan rayva. Penurunzn kadzr PE lerfadi tertinggl terjadi pada
penjemuran hari keliga nroses penjemuran { ada jarak 3 mater dari teni jalan).
Hal ini disebabkan karena Pb yang dihasilkan oleh asap kendaraan bermaotor
yang berups partike! akan cepat jatun pada jarak yang makin dekat dengan
jalan raya dibandingkan dengan partikal ¥ang tersebar pada jarak vang lebib

fauh.
KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan

Dari hasll peneltian ini dapat drsim pulkan sebagai berik

1. Kandungan Ph tertinggi terdapat pada kerupuk merah yang dijemur sampai
hari ketiga dengan jarak 1 meter dari pinggir jalan raya vakni sebesar
0.8087 ppm. :

2. Dengan semakin lamanya wakiu Penjgmuran kerupuk merah menyebabkan
terjadinya kenzikan kandungan Ph untuk seliap variasi jarak penjemuren

Saran :

WMengingal kerupuk merah barzsal dari bahan olahan maka perlu difakukan

pengukuran kandungan Pb yahg terdapat dalam ubl kayu, za! warpg vang

digunakan, hal ini teriihat kandungan Pb pada kerupuk merah vang belum

dijemur sangat tinggi
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